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SUMMARY

META ELIZA. Rice Postharvest Losses at Lowland Rice Field (Case Study at
Rambutan Sub-district, District of Banyuasin) (Supervised by TRI TUNGGAL and
EDWARD SALEH).

The objective of this research was to identify postharvest paddy loss and
verify the postharvest loss data by Biro Pusat Statistik (20%).

This research used survey method by direct observation in the field and data
processing used descriptive method. It was conducted in lowland agroecosystem
which cultivated ciherang variety.

The result showed that the harvest activity loss was 7.63 %, transportation
3.67 %, threshing activity 3.83 %, drying activity 0,67 %, storage activity 0.33 %,
and milling activity was 0.73 %. The postharvest total loss was 16.86 % and this
value was lower compared to BPS data (20.42 %). This different occoured due to the

different method in observing and calculating data.



RINGKASAN

Meta Eliza. Kehilangan Hasil Pascapanen Padi di Persawahan Rawa Lebak (kasus:
Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin) (Dibimbing oleh Tri Tunggal dan
Edward Saleh).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah
pada kegiatan pascapanen dan memverifikasi prosentase kehilangan pascapanen
sebesar 20 %.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengamatan langsung di
lapangan dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Penelitian
kehilangan hasil pascapanen ini dilaksanakan pada agro ekosistem padi lahan rawa
lebak dengan menggunakan padi varietas ciherang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan pada tahap panen sebesar
7,63 %, Pengangkutan sebesar 3,67 %, perontokkan sebesar 3,83 %, pengeringan
sebesar 0,67 %, penyimpanan 0,33 %, penggilingan sebesar 0,73 %. Total
kehilangan hasil pascapanen 16,86 % hasil ini lebih kecil dibanding dengan total
kehilangan oleh BPS yakni 20,42 %. Perbedaan kehilangan disebabkan perbedaan

cara pengamatan dan perhitungan data.
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| 8 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum, kehilangan pascapanen terbagi menjadi dua yaitu kehilangan
kuantitas (bobot) dan kehilangan kualitas (mutu hasil). Kehilangan kuantitas adalah
berkurangnya sejumlah gabah yang dihasilkan karena aktivitas penanganan.
Kehilangan kuantitas ini dibedakan menjadi dua yaitu kehilangan gabah yang tak
terhindari (build up loss), antara lain rontoknya gabah sebelum dipanen karena sifat
spesifik dari varietas dan kehilangan gabah karena faktor kelalaian petani atau
operator mesin, seperti tangkai bulir yang tercecer tapi tidak diambil kembali
(Nugraha et al.,, 1999). Kehilangan kuantitas dapat disebabkan oleh perbedaan
operator, kondisi pertumbuhan (prapanen), dan perlakuan pada saat pertanaman
(pemupukan dan irigasi) sedangkan masalah mutu gabah selama ini belum disadari
sepenuhnya oleh para petani karena usahanya hanya pada peningkan produksi
sedangkan usaha perbaikan pascapanen belum dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Untuk kualitas, salah satu kehilangan yang sebenarnya tidak tampak tetapi cukup
berpengaruh adalah berkurangnya kadar gizi beras yang menyebabkan kerugian pada
konsumen beras dan harga komoditas menjadi rendah.

Peningkatan produksi padi selalu diikuti dengan permasalahan besarnya
jumlah kehilangan gabah pada saat panen. Pada tahun 1986/1987 total kehilangan
pascapanen padi mulai dari panen hingga penggilingan berkisar 20,30 persen (Biro
Pusat Statistik, 1987) dan sampai dengan tahun 2005 belum menunjukkan adanya

penurunan, yaitu total kehilangan masih lebih dari 20 persen (Biro Pusat Statistik,



2005). Persentase kehilangan hasil pada tiap-tiap daerah berbeda-beda, hal ini terjadi
karena varietas, alat yang digunakan, pelaku usaha (petani), perlakuan prapanen,
topografi lahan dan penanganan pascapanen padi tiap-tiap daerah berbeda. Hasil
penelitian dari tim peneliti Badan Penelitian Tanaman Pangan (BALITPA)
menunjukkan bahwa dengan perbaikan penanganan pascapanen, kehilangan hasil
dapat dikurangi lagi menjadi 5,9 persen (Nugraha et al., 1999).

Perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen ini penting sekali
dilakukan untuk mengetahui nilai kerugian yang terjadi. Tanpa memperhatikan hal
tersebut, maka para petani yang telah melangsungkan usaha taninya berarti tanpa
sadar mengalami kerugian dengan hilangnya 20 persen hasil panen yang
diusahakannya. Jika diasumsikan produktivitas lahan 5 ton per hektar maka jumlah
gabah yang hilang sebanyak 1 ton, dan jika dikalikan dengan harga gabah kering
panen Rp 2000,- maka besanya kerugian petani senilai Rp 2.000.000,-. Mengingat
nilai kerugian yang demikian besar maka perlu dihitung ulang apakah jumlah
kehilangan pascapanen sebesar 20 persen memang benar terjadi.  Dengan
memperhatikan besarnya jumlah kehilangan gabah tadi maka perlu dilakukan

penelitian langsung di lapangan.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah pada kegiatan pascapanen.

2. Untuk memverifikasi persentase kehilangan pascapanen sebesar 20 persen.
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